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BAB V 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Pada bab ini disajikan kesimpulan dari penelitian mengenai “Daya Tarik Kawasan Wisata 
Kaliurang sebagai Tujuan Wisata Menurut Persepsi Wisatawan”, beserta saran-saran yang 
diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan. 
5.1 Kesimpula 
Dari analisis yang telah dilakukan, serta mengacu pada tujuan penelitian yang telah 
ditetapkan, dapat diambi kesimpulan bahwa: 
a. Daya tarik utama yang mampu menarik minat pengunjung untuk melakukan kegiatas wisata 
adalah wisata alam atau kekayaan alam. Wisata alam terdiri obyek-obyek wisata di Kawasan 
Wisata Kaliurang yang memanfaatkan kondisi alam sebagai sebagai obyek utama yang akan 
dinikimati oleh para wisatawan seperti Gardu Pandang, Tlogo Putri, Hutan Pronojiwo dan 
Taman Rekreasi Kaliurang. Sedangakan kekayaan alam sendiri berupa kondisi udara yang 
masih segar, pemandangan langsung pada alam, suhu yang dingin dll.  Kawasan Wisata 
Kaliurang memang terkenal sebagai salah satu tempat wisata alam karena berada 
disepanjang lereng gunung Merapi.  
b. Wisata sejarah dan wisata budaya juga merupakan daya tarik yang dimiliki oleh Kawasan 
Wisata Kaliurang meskipun bukan daya tarik andalan, namun pementasan kesenian 
tradisional telah dilaksanakan secara rutin dan telah dibuat dalam bentuk kalender 
pementasan yang dapat diperoleh di Pusat Informasi Wisata (TIC) sehingga para wisatawan 
tetap dapat menikmati. Dengan tujuan untuk mempertahankan budaya atau tradisi yang 
dimiliki oleh masyarakat sekitar melalui pementasan seni dan memaksimalkan  keberadaan 
obyek wisata sejarah agar dapat dinikmati oleh wisatawan baik dalam kegiatan wisata 
ataupun edukatif. 
c. Aksesibilitas yang mudah dan ketersedian fasilitas yang semakin beragam dan lengkap juga 
menjadi daya tarik bagi wisatawan saat melakukan kegiatan wisata. Karena aksesibilitas 
yang mudah akan mempercepat wisatawan dalam menjangkau lokasi wisata yang akan 
dikunjungi. Aksesibilitas yang dimaksud adalah kondisi jalan yang baik, jarak dan waktu 
tempuh yang tidak terlalu lama dan ketersediaan trasnformasi yang memadai. Sedangkan 
untuk ketersediaan  fasilitas terdiri dari fasilitas umum penunjang seperti toilet, Mushola dan 
lahan parkir, penginapan, tempat makan, dan tempat belanja. 
d. Selain ketiga variabel tersebut ternyata para wisatawan juga berharap adanya penambahan 
wahana bermain sebagai daya tarik wisata bagi anak-anak dengan tujuan agar anak-anak 
lebih betah dan nyaman saat berkunjung di Kawasan Wisata Kaliurang.  
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5.2 Rekomendasi 
 Adapun rekomendasi yang dapat diajukan di dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Rekomendasi bagi pihak pengelola 
Sebagai sumbangan pemikiran, agar penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada pihak 
pengelelola maupun pihak-piak yang terkait dalam mempertahankan dan meningkatkan daya 
tarik Kawasan Wisata Kaliurang sebagai tujuan wisata agar lebih menarik wisatawan yang 
ingin berkunjunjung, sebagai berikut: 
1. Kawasan Wisata Kaliurang memiliki potensi wisata terdiri dari wisata alam, wisata 
sejarah dan wisata budaya. Hanya saja para wisatawan lebih tertarik dan menjadikan 
wisata alam sebagai tujuan utama saat melakukan kunjungan pada Kawasan Wisata 
Kaliurang, sedangkan untuk wisata sejarah dan wisata budaya kurang diminati oleh 
para wisatawan. Oleh karena itu, agar ketiga potensi wisata tersebut dapat menjadi 
daya tarik utama bagi para wisatawan perlu dikemas lebih baik dan promosi yang 
lebih baik terkait potensi wisata Kawasan Wisata Kaliurang sehingga dapat menarik 
minat para wisatawan.  
2. Ketersediaan fasilitas umum yang baik akan mempengaruhi minat wisatawan untuk 
melakukan kegiatan wisata. Untuk itu diperlukan kegiatan penambahan dan 
pemeliharaan fasilitas umum oleh pihak pengelola agar dapat memenuhi kebutuhan 
para wisatawan seperti keretersediaan toilet, lahan parkir dan fasilitas kebersihan. 
Dengan tujuan agar wisatawan merasa nyaman dan betah saat melakukan kegiatan 
wisata dan berminat untuk melakukan kunjungan kembali. Aksesibilitas merupakan 
bagian penting bagi wisatawan agar dapat melakukan perjalan dengan baik dan lebih 
cepat. Kondisi aksesibilitas yang baik akan mempermudah wisatawan dalam 
menjangkau lokasi wisata. Kondisi aksesibilitas menuju Kawasan Wisata Kaliurang 
sudah baik, hanya saja yang menjadi masalah sering terjadinya kemacetan pada saat 
hari libur dan ketersediaan transportasi umum yang sangat terbatas. Oleh karena itu, 
perlu adanya peningkatan ketersedaian trasnportasi umum sehingga para wisatawan 
tertarik untuk menggunakan trasnportasi umum. Secara tidak langsung hal tersebut 
akan mengurangi jumlah kendaraan pribadi yang menuju Kawasan Wisata Kaliurang.  
b. Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya 
Rekomendasi bagi peneliti selanjutnya adalah agar dilakukan penelitian lanjutan yang lebih 
khusus atau dengan variabel-variabel baru, misalnya kualitas pelayanan bagi wisatawan, 
faktor keamanan dll. 
